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SUMMARY 

 

Delignification And Adsorption Research of Bioethanol Process Using 

Pseudostem of Musa Balbisiana As The Blending Raw Material To 

Gasohol. 
Scienteific papers in the form of the thesis, 22 July 2022. 

 

Rafit Arjeni; Supervised by Dr. Ir. Abu Hasan, M.Si., and Dr. Ir. Aida Syarif, M.T. 

 

Studi Delignifikasi dan Adsorpsi Pada Pembuatan Bioetanol dari Batang Pisang 

Sebagai Bahan Baku Blending Menjadi Gasohol. 

 

xii + 60 pages, 16 table, 16 pictures, 4 attachments. 

 

Indonesia is a country that has the most energy sources in the Southeast of Asia and the 

fifth in Asia-Pacific subsequent to China, India, Japan and South Korea. Energy usage 

in Indonesia in 2016 was still dominated by 47% fuel oil. If the energy usage increases 

continuously, energy sustenance and resilience in Indonesia will be plagued. Therefore, 

there is a necessary to utilize the alternative energy sources that would be earth-

friendly as well New and Renewable Energy (EBT) like bioethanol. Bioethanol can be 

produced by organic wastes, pseudostem of Pisang Klutuk as the example. This 

research is focused on the study of delignification and adsorption of the process of 

bioethanol using pseudostem of banana as the blending raw material to gasohol. The 

process started with the pre-treatment and delignification of the pseudostem of Pisang 

Klutuk with the sorts of NaOH concentration including the following of 10%, 20%, 30% 

and 100
o
C, 125

o
C, 150

o
C, 175

o
C, dan 200

o
C for the heating temperatures. In 

delignification, it can be stated that the concentration of 10% NaOH on 150
o
C 

temperature produced the finest cellulose and lignin content with the amount of 81,3% 

cellulose and 10,1% lignin. The pseudostem fibers that have passed the process of 

delignification, was done to the process of hydrolysis and fermentation for producing 

bioethanol. The result of Bioethanol was carried out to the process of distillation for 

separating bioethanol and water. Continuing the process, bioethanol was purified in 

adsorption and distillation process. In adsorption, the 5gr, 10gr, 15gr, 20gr, and 25gr 

adsorbent alloyed to the purified bioethanol, and it can be claimed that the highest rate 

of purified bioethanol is 20gr with the 99,11% bioethanol content. The 99,11% 

bioethanol content was blending with Pertalite with the ratios of 5:95, 10:90, 15:85, 

20:80, and 25:75, thereafter it was analyzed the RON content which obtained the 

highest point that is 97,48 on 25:75 ratio.  

Keywords: Bioethanol, Delignification, Adsorption, Pseudostem of Pisang Klutuk, and 

RON. 

 
 

 

 



vii 

 

 

RINGKASAN 
 

Studi Delignifikasi dan Adsorpsi Pada Pembuatan Bioetanol dari Batang 

Pisang Sebagai Bahan Baku Blending Menjadi Gasohol. 
Karya tulis ilmiah berupa tesis, 22 Juli 2022. 

 

Rafit Arjeni; Dibimbing oleh Dr. Ir. Abu Hasan, M.Si., dan Dr. Ir. Aida Syarif, M.T. 

 

Delignification And Adsorption Research of Bioethanol Process Using Pseudostem of 

Musa Balbisiana As The Blending Raw Material To Gasohol. 

 

xii + 60 halaman, 16 tabel, 16 gambar, 4 lampiran. 

 

Indonesia merupakan negara dengan konsumsi energi terbesar di kawasan Asia 

Tenggara dan urutan kelima di Asia Pasifik, setelah negara China, India, Jepang, dan 

Korea Selatan. Konsumsi energi Indonesia tahun 2016 masih didominasi oleh BBM 

sebesar 47%. Jika konsumsi energi ini terus meningkat, maka keberlangsungan dan 

ketahanan energi di Indonesia terganggu. Oleh karena itu perlu adanya pemanfaatan 

energi alternatif yang ramah lingkungan serta energi baru dan terbarukan (EBT) 

seperti bioetanol. Bioetanol dapat dihasilkan dari sampah organik seperti batang dari 

pohon pisang klutuk. Pada penelitian ini akan dilakukan studi delignifikasi dan 

adsorpsi pada pembuatan bioetanol dari batang pisang sebagai bahan baku blending 

menjadi gasohol. Pertama, melakukan proses pratreatmen dan delignifikasi pada 

batang pisang klutuk dengan variasi konsetrasi NaOH 10%, 20%, 30% dan temperatur 

pemanasan yaitu 100
o
C, 125

o
C, 150

o
C, 175

o
C, dan 200

o
C. Pada tahap delignifikasi ini 

dapat dikatakan bahwa pada konsentrasi NaOH 10% di temperatur pemanasan 150
o
C, 

menghasilkan kadar selulosa dan lignin terbaik, dengan kadar selulosa 81,3% dan 

kadar lignin 10,1%. Serat batang pisang yang telah di delignifikasi, selanjutnya akan 

dilakukan proses hidrolisis dan juga fermentasi untuk menghasilkan bioetanol. 

Bioetanol yang dihasilkan selanjutnya akan dilakukan distilasi untuk memisahkan 

bioetanol dan air. Selanjutnya bioetanol akan dimurnikan lebih lanjut dengan proses 

adsorpsi dan distilasi. Pada proses adsorpsi dengan campuran adsorben 5gr, 10gr, 

15gr, 20gr, dan 25gr terhadap kemurnian bioetanol, dapat dikatakan bahwa kemurnian 

bioetanol tertinggi pada adsorben 20 gr dengan kadar bioetanol 99,11%. Bioetanol 

dengan kadar 99,11% selanjutnya diblending dengan pertalite pada perbandingan 

5:95, 10:90, 15:85, 20:80, dan 25:75, lalu dianalisa kadar RON (Research Octane 

Number). Pada analisa RON diperoleh nilai tertinggi yaitu 97,48  di perbadingan 

25:75. 

 

Kata Kunci : Bioetanol, Delignifikasi, Adsorpsi, Batang Pisang Klutuk, dan RON. 
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